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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika profesional, independensi, 
profesionalisme, dan kecerdasan emosional terhadap keputusan untuk auditor. Penelitian ini 
dilakukan pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan, di mana auditor sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan incidental 
sampling, dengan sampel 50 responden. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
yang utama. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier dengan SPSS versi 22.  
 Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh antara etika profesi dan independensi 
keputusan untuk auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dengan tingkat 
signifikan 5% parsial. namun hasil penelitian ini tidak ada pengaruh antara profesionalisme 
dan kecerdasan emosional terhadap keputusan untuk auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sumatera Selatan dengan tingkat signifikan 5% parsial dan simultan ada pengaruh antara 
pelaksanaan etika profesi, independensi, profesionalisme dan kecerdasan emosional untuk 
pengambilan keputusan untuk auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 
 
Kata Kunci: Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme, Kecerdasa Emosional dan 
Keputusan Bagi Auditor 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of professional ethics, independence, 
professionalism, and emotional intelligence to decision for the auditor. This study conducted on 
BPK RI Representative of South Sumatra Province, where auditors as samples in this study. 
Sampling was done by using incidental sampling, with a sample of 50 respondents. The type of 
data used in this research is primary. Method of data collection is done by using a 
questionnaire. Data analysis techniques using linear regression analysis with SPSS version 22. 
The result  from this study is there is influence between professional ethics and independence of 
the decision for the auditor BPK RI Representative of South Sumatra province with a significant 
level of 5% partial. But the results of this study there is no influence between professionalism 
and emotional intelligence to decision for the auditor BPK RI Representative of South Sumatra 
province with a significant level of 5% partial and simultaneously there is influence between the 
implementation of professional ethics, independence, professionalism and emotional 
intelligence to decision making for the auditor BPK RI Representative of South Sumatra 
Province. 
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1.1 Latar Belakang 
  Pada era zaman kini sudah banyak anggapan bahwa dunia bisnis adalah dunia 
yang sudah tidak lagi mempertimbangkan etika lagi bahkan ada yang beranggapan bahwa 
dunia bisnis sekarang merupakan dunia amoral yang sangat memprihatinkan, padahal 
suatu etika itu sangatlah penting untuk berbagai macam kegiatan sehingga mendapatkan 
anggapan yang baik bagi masyarakat banyak untuk menarik keuntungan dari masyarakat 
yang mempercayai akan bisnis tersebut. 
  Pembangunan nasional yang baik dan sejahtera adalah dengan cara melakukan 
pengelolaan pembangunan nasional untuk negara tersebut. BPK RI merupakan badan 
independen yang dipercayain untuk melakukan pengawasan terhadap pengelolaan 
keuangan tanpa adanya penyimpangan-penyimpangan yang merugikan negara itu sendiri. 
UU Nomor 15 tahun 2006 menyebutkan bahwa korupsi, kolusi dan nepotisme dapat 
diatasi melalui lembaga yang independen dalam melaksanakan pemeriksaan atas 
pengelolaan keuangan negara. Menurut Indonesia Corruption Watch (ICW) yang 
melakukan perkiraan kasus korupsi di Indonesia pada periode Januari 2016 sampai Juni 
2016. Sepanjang waktu itu, terdapat 210 kasus ditangani dan 500 orang ditetapkan 
sebagai tersangka oleh 3 institusi penegak hukum. Dengan adanya kasus-kasus tersebut 
seharusnya BPK RI sedemikian rupa harus meningkatkan kinerjanya untuk dapat 
menangani berbagai macam kasus-kasus seperti korupsi itu.  
  Pada tahun 2014 terdapat peer review yang dilakukan oleh BPK Polandia yang 
menyatakan bahwa BPK RI belum sepenuhnya patuh pada kode etik yang ada serta 
belum sepenuhnya independen dan seharusnya meningkatkan independennya dari 
berbagai macam pengaruh lembaga yang diauditnya. Kondisi seperti inilah yang 
menyebabkan bahwa BPK RI terlibat dalam berbagai macam konflik kepentingan dan 
dengan adanya kurang mematuhi etika profesi maupun kurangnya independen maka hal 
inilah yang menyebabkan terjadinya berbagai macam penyimpangan-penyimpangan yang 
banyak merugikan pihak lain. The International Organization of Supreme Audit 
Institutions (Komunitas Organisasi audit sedunia) inilah yang mengembangkan Peer 
review ini. (bpk.go.id , 2014) 
  Adapun fenomena yang meresahkan masyarakat yaitu kasus BPK RI khususnya 
BPK RI Jawa Barat yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi dan terdapat kasus suap 
oleh Walikota Tomohon dari BPK RI Sulawesi Utara yang melakukan pemanipulasian 
laporan-laporan keuangan yang dengan mudah menyatakan pendapat Wajar Tanpa 
Pengecualian semantara dari itu terdapat berbagai macam kesalahan dalam laporan 
keuangan tersebut. . (hukumonline.com , 2012). 
  Adapun fenomena yang terjadi di BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera 
Selatan ini ialah lambatnya proses audit yang dilakukan lembaga negara yaitu salah 
satunya BPK dan ini membuat kasus-kasus dugaan korupsi yang tengah diselidiki baik 
Polda Sumatera Selatan dan Jajaran terhenti, meskipun bukti-bukti yang diserahkan 
kepada BPK RI perwakilan Sumatera Selatan ini sudah lengkap dan memenuhi 
persyaratan-persyaratan yang ditentukan BPK itu sendiri namun masih saja belum dan 
harus bersabar untuk menerima hasil audit yang diberikan. Hal itu seperti tidak adanya 
profesional kerja analisis dari BPK untuk melakukan tugasnya yaitu mengaudit, 
sementara BPK RI inipun dibayar oleh Masyarakat untuk melakukan tugasnya dengan 
baik dan tepat waktu namun kasus ini sebaliknnya dan membuat BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sumatera Selatan inilah yang sangat diragukan profesionalisme dan 
independensinya sebagai seorang auditor. Fenomena tersebut mendorong peneliti untuk 
meneliti kembali variabel independensi dan profesionalisme terhadap pengambilan 









  Adapun kasus yang melibatkan Gebenur Sumatera Selatan yaitu, Alex Noerdin 
pada tahun 2013, ia melakukan audit hibah sebanyak Rp. 1,4 T. Audit ini dilakukan untuk 
membantu menghilangkan pandangan negatif dalam masyarakat dalam menjalankan 
kinerjanya. (nasional.kompas.com, 2013) 
  Profesi seorang auditor dalam mengambil keputusan tentu saja menggunakan 
pertimbangan lebih dari satu, maka dari itu dengan adanya pelaksanaan etika yang berlaku 
yang seharusnya dipahami dan membuat serta memberiksan keputusan yang adil.  
  Kusuma (2011) menyatakan bahwa etika profesi yang diukur dari independensi, 
integritas dan objektivitas; standar umum dan prinsip akuntansi; tanggung jawab kepada 
klien berpengaruh signifikan terhadap auditor dalam pengambilan keputusan, sedangkan 
tanggung jawab kepada rekan seprofesi dan tanggung jawab dan praktik lain tidak 
berpengaruh signifikan terhadap auditor dalam pengambilan keputusan. Kecerdasan 
emosional yang diukur dari pengendalian diri, motivasi dan keterampilan sosial 
berpengaruh signifikan terhadap auditor dalam pengambilan keputusan, sedangkan 
pengenalan diri dan empati berpengaruh signifikan terhadap auditor dalam pengambilan 
keputusan. 
  Auditor membutuhkan sebuah kompetensi profesionalisme dan kecermatan. 
Auditor harus menjaga pengetahuan dan keterampilan profesionalisme mereka dalam 
tingkat yang cukup tinggi dan tekun dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka ketika memberikan jasa profesionalisme. Sehingga, para auditor harus menahan 
diri dari memberikan jasa yang mereka tidak memiliki kompetensi dalam menjalankan 
tugas tersebut dan harus menjalankan tugas profesional mereka sesuai dengan seluruh 
standar teknis dan profesi. 
  Terkait dengan topik penelitian ini, beberapa penelitian mengenai pengalaman 
auditor telah banyak dilakukan peneliti sebelumnya. Penelitian (Putu dan Gede, 2014) 
mengenai pengalaman kerja dan hasilnya menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
pengalaman kerja terhadap kualitas audit yang dihasilkan, namun dari hasil penelitian Fivit 
Nursyahbani (2016) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Adapun hasil dari penelitian Silvia 
Hellena (2015) yang menunjukkan Independensi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor, yang berbeda dengan hasil 
penelitian tersebut. Hasil dari penelitian Putu dan Gede (2014) menunjukkan hasil bahwa 
independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 
  Berdasarkan pemaparan diatas bahwa etika profesi, independensi, 
profesionalisme dan kecerdasan emosional inilah sangat penting bagi aditor dalam 
melakukan tugasnya sebagai badan independen yang dipercayai banyak orang dan 
didukung dengan berbagai macam penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis 
menambahkan dua variabel yaitu etika profesi dan kecerdasan emosional untuk dianalisa 
pengaruhnya terhadap keputusan auditor yang dilakukan auditor pada BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sumatera Selatan. Penulis menambahkan variabel etika profesi karena etika 
merupakan pedoman yang sangat penting dalam berbagai macam profesi dimana yang 
keahliannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat bisnis dari mana saja. Oleh karena itu 
seharusnya auditor meningkatkan kinerjanya dengan menerapkan aturan etika lebih 
mendalam lagi serta perlunya pemahaman etika bagi profesi auditor adalah sama seperti 
keberadaan jantung bagi tubuh manusia. Praktisi akuntan khususnya auditor yang tidak 
memahami tentang etika profesi dengan baik, sesungguhnya tidaklah memiliki hak hidup. 
Sedangkan Kecerdasan emosional merupakan hal yang penting terhadap keputusan auditor 
dan kecerdasan emosional pun dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan untuk 







Oleh karna hal tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pelaksanaan Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme dan 
Kecerdasan Emosional Terhadap Pengambilan  Keputusan Bagi Auditor BPK RI 




1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh pelaksanaan etika profesi, independensi, profesionalisme dan 
kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan bagi auditor auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan secara parsial? 
2. Apakah terdapat pengaruh pelaksanaan etika profesi, independensi, profesionalisme dan 
kecerdasan emosional terhadap pengambilan  keputusan bagi auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan secara silmutan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan etika profesi, independensi, profesionalisme 
dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan bagi auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan etika profesi, independensi, profesionalisme 
dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan  keputusan bagi auditor BPK RI 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Atribusi 
 Robbin (2003) dalam mustika, dkk menyatakan Teori atribusi merupakan penjelasan 
dari bagaimana cara menilai sifat seseorang secara berlainan, tergantung pada maksud yang 
dihubungan dengan salah satu  perilaku tertentu. Teori ini pada umumnya memberikan 
saran jika seseorang mengamati perilaku seseorang individu, orang tersebut berusaha 
menentukan apakah perilaku tersebut bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti 
dari internal atau eksternal yang tergantung pada tiga faktor, yaitu kekhususan 
(ketersendirian), konsensus, dan konsistensi. Menurut Heider (1958) dalam Dian Mustika, 
dkk  (2016), teori atribusi ini mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan sesuatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Perilaku seseorang 
oleh kombinasi antara kekuatan internal dan eksternal. 
 
2.2  Etika 
Menurut Sunyoto (2014, h.39) Etika atau ethic merupakan peraturan-peraturan yang  
dibuat untuk mempertahankan suatu profesi pada etika yang bermartabat, mengarahkan 
anggota profesi dalam hubungannya satu dengan yang lain dan memastikan kepada publik 
bahwa profesi akan mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi. Secara umum, etika 
merupakan nilai-nilai dan prinsip moral. Walaupun etika pribadi berbeda-beda dari seorang 
ke orang lainnya, pada suatu saat banyak warga negara di dalam suatu masyarakat dapat 
menyetujui apa yang dianggap perilaku etis (ethical) dan tidak etis (unethical). Dalam 
kenyataannya, suatu masyarakat menyerahkan kepada hukum untuk menentukan apa yang 












2.3  Etika Profesi 
  Menurut Rahayu dan Suhayati (2013, h.49) Etika profesi merupakan pedoman yang 
harus diterapkan seorang auditor dalam menjalankan kegiatannya. 
  Akuntan publik merupakan profesi yang memiliki predikat atas keahlian yang 
dimilikinya. Sebagai profesional, akuntan publik harus bertingkah laku terhormat, karena 
dibutuhkannya kepercayaan publik yang tinggi atas kualitas jasa yang diberikan. Penting 
untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas audit dan jasa 
lainnya, jika hal ini tidak dapat memberi kepercayaan pada klien maka kemampuan 
profesional akuntan publik untuk memberikan jasa kepada klien dan masyarakat secara 
efektif berkurang. 
 
2.4  Peran Kode Etik Akuntan Indonesia 
Menurut Sunyoto (2014, h.40) Etic merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang 
menjadi landasan bertindaknya seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh 
masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan 
seseorang). Etic yang telah disepakati bersama oleh anggota suatu profesi disebut kode etik 
profesi. 
 
2.5  Independensi 
Menurut Islahuzzaman (2012, h.179) Independensi adalah sifat yang harus dimiliki 
auditor dengan cara tidak memihak dengan pihak manapun dan sifat yang tidak dengan 
mudah dapat dipengaruhi dari berbagai pihak eksternal maupun internal. 
 
2.6  Profesionalisme 
Menurut Islahuzzaman (2012, h.369) Profesionalisme adalah kemampuan yang 
berupa tanggungjawab terhadap profesi yang dilaksanakan dan bukan hanya bersikap 
tanggungjawab namun harus menaati peraturan hukum yang berlaku. 
 
2.7  Kecerdasan Emosional 
Menurut Nggermanto (2015, h.98) istilah kecerdasan emosi baru dikenal secara luas 
pertengahan 90-an dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman: Emotional Intelligence. 
Sebenarnya Goleman telah melakukan riset kecerdasan emosi (EQ) ini lebih dari 10 tahun. 
Ia menunggu waktu sekian lama untuk mengumpulkan bukti ilmiah yang kuat. Sehingga 
saat Goleman mempublikasikan penelitiannya. Emotional Intelligence, mendapat sambutan 
positif baik dari akademisi maupun praktisi. 
 
 
2.8  Pengambilan Keputusan Auditor 
Menurut Fahmi (2014, h.233) keputusan merupakan suatu hal yang pasti yang 
tidak bisa diganggu gugat yang merupakan  hasil dari proses pencarian berbagai macam 
masalah. Oleh karena itu begitu sangat besar pengaruh yang akan terjadi jika usulan yang 
dihasilkan terdapat berbagai macam kekeliruan atau terdapat kesalahan yang tersembunyi 
oleh penyebab ketidak hati-hatian dalam melakukan pencarian masalah. 
 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 

















Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:     Terdapat Pengaruh Etika Profesi Terhadap Pengambilan Keputusan Bagi Auditor. 
Ha2:     Terdapat Pengaruh Independensi Terhadap Pengambilan Keputusan Bagi Auditor. 
Ha3:   Terdapat Pengaruh Profesionalisme Terhadap Pengambilan Keputusan Bagi 
Auditor. 
Ha4:  Terdapat Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pengambilan Keputusan Bagi 
Auditor. 
Ha5:  Terdapat Pengaruh Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Pengambilan Keputusan Bagi Auditor. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan hubungan kausal, dimana Hubungan 
kausal merupakan hubungan variabel objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan 
akibat. Dalam penelitian ini, penulis akan mengidentifikasi variabel independen 
yaitu etika profesi, independensi, profesionalisme, kecerdasan emosional terhadap 
pengambilan keputusan auditor. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Dari penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh dimana Menurut 
Sugiyono (2014, h.85) Sampling Jenuh Merupakan teknik yang digunakan apabila 
anggota populasi sepenuhnya dijadikan anggota sampel. 
 Jadi, Unit sampel dalam penelitian ini adalah auditor BPK-RI Perwakilan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
 
3.3 Jenis Data 
           Menurut Sugiyono (2014, h.225) jenis data penelitian pada umumnya 
dibedakan menjadi beberapa diantaranya : 
1. Data Primer 
  Data primer merupakan sumber data yang secara langsung yang 
didapatkan oleh pengolah data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil 


















2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung 
didapatkan oleh pengolah data. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu mahasiswa PTS di Kota Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Keputusan Pembelian 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Etika Profesi 
X2     : Independensi 
X3   : Profesionalisme 
X4     : Kecerdasan Emosional 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Linieritas 
Uji Linieritas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak.  
b.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
d. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data     variabel yang diuji   berdistribusi normal dan 
layak untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan 










2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas  
Variabel r-hitung 


































2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 









Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,6 (α > 0,6), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
Etika Profeso (X1) 0.852 
Independensi (X2) 0.871 
Profesionalisme (X3) 0.902 
Kecerdasan Emosional (X4) 0.830 
Keputusan Bagi Auditor (Y) 0,796 
   Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2016 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) RI Perwakilan Sumatera 
Selatan 
Pada awalnya proses pembentukan BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 
yaitu dengan diresmikannya oleh suatu unit kerja yang bernama Sub Auditorat I BPK  RI 
di Kota Palembang ini yang pada tanggal 1 Juli 1996 awalnya di pisahkan terlebih dahulu 
dari Perwakilan BPK RI yang ada di Medan. 
Pada tanggal 1996 sampai dengan 28 Juni 2001 yang pada awalnya Sub Auditorat 
1.2 yang menghuni Gedung Markas Wilayah Pertahanan Sipil yang merupakan milik 
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang berada di Jalan Demang Lebar Daun No.1312 
kode pos 30137 Palembang selama cukup lama yaitu 5 tahun. 
Pada waktu itu hanya terdapat pegawai yang sudah PNS yaitu sebanyak 12 orang 
dan 2 orang yang masih bekerja honor yang ditempatkan di 3 Provinsi yaitu Provinsi 
Sumatera Selatan, Jami dan Bengkulu dan memiliki susunan jabatan sebagai berikut ini : 
– Drs. Syafruddin Tasman sebagai Kepala Sub Auditorat Perwakilan 
– Drs. Abdurachman sebagai Kepala Seksi Provinsi Sumatera Selatan 
– Drs. Ibrahim sebagai Kepala Seksi Provinsi Bengkulu dan Jambi. 
Pada tanggal 17 Januari 2002 Kantor Eks Dinas Kesehatan milik Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan selama kurang lebih 6 bulan yang beralamat di Jalan Kapten 
Anwar Sastro No. 1061 Palembang di gantikan menjadi BPK RI Perwakialn ke-2 
Palembang, dengan wilayah kerja BPK RI Perwakilan 2 Palembang yang terdiri dari 5 
(lima) Provinsi yaitu Provinsi Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Kepulauan Bangka 
Belitung dan Lampung. Dengan jumlah personil pada saat pembukaan perwakilan 
mencapai 70 orang. 
Pada tanggal 28 Juni 2001, Kantor Sub Auditorat Perwakilan I Palembang 
dipindahkan dari Gedung Markas Wilayah Pertahanan Sipil (Mawil Hansip) ke Gedung 
Kantor Eks Dinas Kesehatan milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat 










4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 




















a.Dependent Variable: Y 
                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 4383.081 + 0,403 X1 + 0,348 X2 + 0,048 X3 – 0,014 X4 + e  
Dimana :  
Y    : Keputusan Bagi Auditor 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Etika Profesi 
X2     : Independensi 
X3   : Profesionalisme 
X4  : Kecerdasan Emosional 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a 
 Colline arity 
Statistic 
Modal    Tolerance          VIF 
1. (constant)   
   Etika Profesi          .258              3.882 
   Independensi          .208              4.817 
   Profesionalisme          .379              2.640 
Kecerdasan Emosional          .475              2.104 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas Kepercayaan (X1), 
Pengalaman (X2) dan Service Quality (X3)  memiliki hubungan yang erat 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) atau memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebab nilai tolerance lebih dari 0.10  dan 














4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 































           Dari hasil dapat diketahui bahwa semuanya nilai Sig > 0,05 semua variabel 
terhadap abs residual bearti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian ini bearti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas antara variabel 
independen seperti Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme dan kecerdasan 






































Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 .897 
N 50 50 50 50 50 50 









Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 .813 
N 50 50 50 50 50 50 









Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 .000 .831 
N 50 50 50 50 50 50 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 .405 
N 50 50 50 50 50 50 








 1.000 .029 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . .839 
N 50 50 50 50 50 50 
Abs_res Correlation Coefficient .019 .034 -.031 -.120 .029 1.000 
Sig. (2-tailed) .897 .813 .831 .405 .839 . 
N 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















Dari Hasil pengujian Skewness dan Kurtosis, apabila nilai kurtosis dan skewness 




4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
Ha5:  Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme dan Kecerdasan 
Emosional Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 
Pengambilan Keputusan Bagi Auditor 
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak apabila F hitung < F tabel 
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima apabila F hitung > F table 
 




Model F Sig. 
1 Regression 32.483 .000
b
 
a.Predictors : (Constant), X4,X3,X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
  
   Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai F hitung (32.483) > F 
tabel (2.27) ini artinya ada pengaruh antara Etika Profesi (X1), 
Independensi (X2), Profesionalisme (X3), Kecerdasan Emosional (X4), 
secara simultan mempengaruhi terhadap Keputusan Bagi Auditor(Y).  
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
Ha1:  Etika Profesi berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan 
keputusan bagi auditor. 
Ha2: Independensi berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan 
keputusan bagi auditor. 
Ha1 diterima apabila Fhitung > Ftabel 







N Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 







50 1684.97272015 2839133.068 .141 .337 -.654 .662 
Valid N 
(listwise) 
50       










Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficients
a 
Model   T Sig 
(Constant) 3.633 .001 
X1 3.062 .004 
      X2 2.460 .018 
X3 .468 .642 
X4 -.139 .890 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut yang menunjukan bahwa 
hasil thitung untuk variabel Etika Profesi (X1) adalah sebesar 3,062, 
sedangkan nilai ttabel dengan taraf (α) sebesar 0,05 (5%) serta  df = n 
– k – 1 = 45 adalah sebear 1,679, jadi dapat disimpulkan bahwa Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak karena nilai thitung 3,062 > ttabel 1,679. Maka 
uji hipotesis untuk variabel Etika Profesi (X1) menunjukan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 
Auditor (Y). Hal ini digambarkan dengan diterimanya Ha1 dan 
ditolaknya Ho1 serta signifikansi X1 lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,004, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel Etika 
Profesi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan bagi auditor. 
 
2.  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut yang menunjukan bahwa 
hasil thitung untuk variabel Independensi (X2) adalah sebesar 2,460, 
sedangkan nilai ttabel dengan taraf (α) sebesar 0,05 (5%) serta  df = n 
– k – 1 = 45 adalah sebear 1,679, jadi dapat disimpulkan bahwa Ha2 
diterima dan Ho2 ditolak karena nilai thitung 2,460 > ttabel 1,679. Maka 
uji hipotesis untuk variabel Independensi (X2) menunjukan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 
Auditor (Y). Hal ini digambarkan dengan diterimanya Ha2 dan 
ditolaknya Ho2 serta signifikansi X2 lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,018, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel 
Independensi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan bagi 
auditor. 
 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut yang menunjukan bahwa 
hasil thitung untuk variabel Profesionalisme (X3) adalah sebesar 0,468, 
sedangkan nilai ttabel dengan taraf (α) sebesar 0,05 (5%) serta  df = n 
– k – 1= 45 adalah sebear 1,679, jadi dapat disimpulkan bahwa Ha3 
ditolak dan Ha3 diterima karena nilai thitung 0,468 < ttabel 1,679. Maka 
uji hipotesis untuk variabel Profesionalisme (X3) menunjukan 
bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Keputusan Auditor (Y).  
 
4.  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut yang menunjukan bahwa 






-0,139, sedangkan nilai ttabel dengan taraf (α) sebesar 0,05 (5%) serta  
df = n – k - 1 = 45 adalah sebear 1,679, jadi dapat disimpulkan 
bahwa Ha4 ditolak dan Ho4 diterima karena nilai thitung  -0,139  <  
ttabel  1,679. Maka uji hipotesis untuk variabel Kecerdasan Emosional 
(X4) menunjukan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh secara 








Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Etika Profesi 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Bagi Auditor. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Independensi 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Bagi Auditor. 
3. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel  Profesionalisme 
tidak   berpengaruh signifikan  terhadap Keputusan Bagi Auditor. 
4. Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  Etika Profesi, 
Independensi, Profesionalisme dan Kecerdasan Emosional  dengan signifikansi 0,000. 
Artinya secara bersama-sama Etika Profesi, Independensi, Profesionalisme dan 




Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Saran untuk Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 
a. Auditor harus meningkatkan profesionalisme dalam melaksanaan penugasan 
auditnya sehingga hasil yang dihasilkan lebih relevan dan anggapan masyarakat pun 
baik bagi Badan Pemeriksaan Keuangan ini. 
b. Auditor harus meningkatkan kecerdasan emosional dalam melakukan penugasan 
auditnya sehingga dalam proses pengambilan keputusannya juga lebih 
berkompeten. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya 
Penelitian ini tentunya memiliki kekurangan dan keterbatasan. Maka dari itu 
peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meghasilkan 
peneliti yang lebih baik, yaitu diantaranya : 
a. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner hanya pada 1 instansi 
yaitu BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan, sebaiknya untuk peneliti 
selanjutnya bisa melakukan penyebaran kuesioner ke APIP lainnya seperti BPKP 
dan lain-lain yang mencakup auditornya. 
b. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel seperti time 
budget pressure, risiko kesalahan audit, skeptisme audit, pengalaman audior, Gender 
dll sehingga dapat dilakukan analisis terhadap proses pengambilan keputusan bagi 
audit. 
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